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Penelitian ini dilakukan karena  dalam praktikum guru hanya menilai 
laporan praktikum tanpa memperhatikan keterampilan proses yang dimiliki siswa. 
Sehingga keterampilan proses yang dimiliki siswa tidak dapat berkembang dan 
penilaian tidak dilaksanakan secara obyektif. Oleh karena itu, perlu diterapkan 
suatu instrumen penelitian yang dapat menilai keterampilan proses sains, sehingga 
penilaian dapat dilaksanakan secara obyektif dan siswa lebih semangat dalam 
pelaksanakan praktikum.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji standar asesmen rubrik 
yang digunakan dalam menilai keterampilan proses pada praktikum membuat 
kecambah kacang hujau, penerapan asesmen rubrik  untuk meningkatkan  nilai 
keterampilan proses sains siswa, dan pengaruh keterampilan proses sains terhadap 
penguasaan kognitif siswa.   
Dalam suatu pembelajaran, penilaian terdiri dari penilaian proses dan 
penilaian hasil. Penilaian proses dalam sains biasa disebut dengan keterampilan 
proses sains (KPS). Untuk menilai KPS siswa diperlukan suatu instrumen yang 
mencakup indikator-indikator Keterampilan Proses Sains, sehingga kemampuan 
siswa dapat dinilai secara obyektif. Instrumen yang digunakan adalah assesmen 
rubrik. Selain sebagai alat penilaian, rubrik ini diharapkan dapat meningkatkan 
KPS yang dimiliki oleh siswa.  
Penelitian ini dilakukan di MTs Negri karangkendal  dengan subjek 
penelitian sebanyak 39 siswa yang berasal dari kelas VIII B . Pengumpulan data 
dilakukan dengan lembar observasi rubrik untuk menilai keterampilan proses 
sains siswa  pada kegiatan praktikum dan tes tertulis untuk mengetahui nilai 
penguasaan kognitif siswa. Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah uji 
validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, prosentase data, uji anova 
dan uji regresi.   
Hasil penelitian ini adalah instrumen rubrik yang telah dibuat melalui 
prosedur modifikasi, penyusunan dan penentuan gradasi, dan validasi isi sehingga 
telah layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Penerapan asesmen rubrik 
melalui PTK sangat efektif, hal ini terbukti observasi on task dan KPS siswa 
meningkat setiap siklusnya. Nilai KPS yang diperoleh selama penelitian ini adalah 
Keterampilan merencanakan percobaan sebesar 91,67%, keterampilan 
menggunakan alat dan bahan sebesar 73,72%, keterampilan melakukan percobaan 
sebesar 84,62% dan keterampilan menginterpretasi sebesar 87.82%. Berdasarkan 
uji anova diperoleh F hitung lebih besar dari F tabel (84.452>3.26)  maka 
keterampilan proses siswa dari siklus 1 sampai 3 terdapat perbedaan. Selain itu, 
terdapat pengaruh yang signifikan antara KPS siswa dengan penguasaan kognitif 
siswa melalui uji regresi dengan nilai sig. 0.000 yang lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian, asesmen rubrik dapat dijadikan alternatif penilaian yang dapat 
memotivasi siswa dalam pelaksanaan praktikum untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains yang dimiliki siswa.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi antara peserta didik 
dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka perubahan sikap 
(Jihad dan Abdul Haris, 2009 : 11).  Berdasarkan pengertian di atas proses 
pembelajaran tidak terlepas dari pendidik dan peserta didik untuk 
mendapatkan perubahan sikap. Dalam proses pembelajaran diperlukan 
adanya evaluasi untuk mengetahui  apakah suatu program pembelajaran telah 
dikuasai oleh peserta didik atau belum. Sukmara (2007: 161) mengemukakan 
evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program 
yang telah direncanakan telah tercapai atau belum dan berfungsi dalam 
menentukan nilai akhir. Evaluasi terdiri dari penilaian (assessment) dan 
pengukuran (measurement).   
Aspek yang menjadi komponen penilaian dalam suatu proses 
pembelajaran terdiri dari hasil belajar dan proses belajar (Jihad dan Abdul 
Haris, 2009: 64). Hasil belajar merupakan suatu keterampilan yang diperoleh 
siswa dalam suatu kegiatan yang meliputi aspek kognitif, psikomotor, dan 
afektif. Dalam pembelajaran IPA Biologi, proses belajar dapat dinilai melalui 
praktikum,  karena salah satu tujuan dari praktikum adalah mengembangkan 
keterampilan dasar melakukan eksperimen. Keterampilan dasar tersebut 
adalah keterampilan proses sains (KPS). KPS merupakan keterampilan 
intelektual, fisik dan sosial yang pada dasarnya telah dimiliki oleh siswa. KPS 
merupakan salah satu aspek keterampilan proses yang harus dinilai.  
Untuk mengetahui KPS yang dimiliki oleh siswa perlu adanya 
penilaian yang mencakup indikator-indikator dari KPS. Penilaian ini tidak 
dapat dilakukan dengan tes obyektif. Oleh karena itu penilaian yang 
digunakan adalah penilaian alternatif (assesmen alternatif) yang berupa 
rubrik. Rubrik merupakan pedoman penilaian yang berisi kriteria-kriteria 
penilaian yang dikembangkan dari indikator-indikator KPS. Rubrik terdiri 
dari dua senarai yang berisi deskripsi kinerja dan nilai atau mutu kinerja 
tersebut. Pemilihan rubrik ini dikarenakan rubrik memiliki pedoman dari 
mutu yang paling rendah sampai mutu yang paling tinggi, sehingga guru lebih 
mudah menilai keterampilan yang dimiliki oleh siswa karena kriteria 
penilaiannya jelas. Selain sebagai pedoman penilaian, rubrik juga dapat 
memotivasi siswa dalam suatu kinerja jika rubrik tersebut diberikan kepada 
siswa sebelum melakukan tugas karena siswa memahami bagaimana kinerja 
mereka akan dievaluasi (Anonim: 2010. Tersedia di 
http://mbeproject.net/pelatihan4-4.pdf). 
Dari hasil pengamatan di lapangan di MTs Negri karangkendal  
praktikum yang dilaksanakan masih kurang optimal sehingga belum adanya 
optimalisasi dalam penilaian  KPS siswa. Hal ini disebabkan karena guru 
hanya menilai laporan praktikum tanpa memperhatikan proses kerja siswa. 
Padahal pada saat pelaksanaan praktikum perlu adanya penilaian terhadap 
proses dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa, karena dalam pembelajaran 
biologi penilaian terdiri dari hasil dan proses. Oleh karena itu, perlu 
diterapkan suatu penilaian yang memuat indikator-indikator KPS siswa 
sehingga penilaian dapat dilakukan secara obyektif. Selain itu, adanya KPS 
yang dimiliki siswa juga dapat menunjang penguasaan kognitif yang dimiliki 
siswa. Hal ini disebabkan karena proses untuk memperoleh pengetahuan tidak 
terlepas dengan adanya pengamatan lapangan. Berdasarkan studi lapangan 
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
Pengaruh Penerapan Asessmen Rubrik Terhadap Keterampilan Proses 
Sains Sub Pokok Bahasan Pertumbuhan Dan Perkembangan Pada 
Tumbuhan Di Kelas VIII MTs Karangkendal .  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  masalah di atas, dalam rumusan masalah ini terdapat tiga 
hal yang akan dibahas, yaitu: 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dibuat identifikasi 
tentang beberapa masalah yang terdapat pada saat praktikum, yaitu: 
a. Siswa tidak semangat dalam melaksanakan praktikum 
b. Guru mengalami kesulitan dalam menilai keterampilan proses siswa 
c. Praktikum tidak berjalan dengan tertib 
d. Kurang optimalnya penilaian keterampilan proses sains siswa pada saat 
praktikum 
e. Kurang optimalnya pelaksanaan kegiatan praktikum  
2. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi di atas, penulis hanya 
mengangkat satu masalah untuk dijadikan topik penelitian. Masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah Kurang optimalnya penilaian 
keterampilan proses sains siswa pada saat praktikum, sehingga keterampilan 
proses sains yang dimiliki siswa kurang berkembang. Alasan pemilihan 
masalah ini karena penilaian yang dilaksanakan dalam pembelajaran biologi 
meliputi penilaian hasil dan proses, sehingga penilaian KPS termasuk ke 
dalam penilaian proses.  
KPS yang dinilai dibatasi hanya keterampilan merencanakan 
percobaan, keterampilan menggunakan alat dan bahan, keterampilan 
melakukan percobaan dan keterampilan menginterpretasi. Pembatasan jenis 
KPS yang diteliti dalam penelitian ini dikarenakan siswa MTs karangkendal 
belum terbiasa melakukan praktikum, sehingga hanya sebagian kecil KPS 
yang diteliti sebagai uapaya untuk menumbuhkan keterampilan yang lebih 
tinggi.  
 
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membuat beberapa 
pertanyaan penelitian, sebagai berikut:  
a. Bagaimana prosedur pengembangan rubrik yang digunakan dalam 
menilai KPS siswa? 
b. Bagaimana penerapan assesmen rubrik dalam pelaksanaan praktikum 
membuat kecambah kacang hijau untuk meningkatkan KPS siswa?  
c. Seberapa besar pengaruh antara nilai keterampilan proses sains siswa 
dengan hasil belajar kognitif siswa setelah menggunakan assesmen 
rubrik?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengkaji prosedur pengembangan assesmen rubrik yang digunakan 
dalam menilai KPS siswa  
b. Untuk mengkaji penerapan assesmen rubrik untuk menilai keterampilan 
proses sains dalam pelaksanaan praktikum membuat kecambah kacang 
hijau untuk  meningkatkan KPS siswa 
c. Untuk mengkaji seberapa besar pengaruh antara nilai KPS siswa dengan 
hasil belajar kognitif siswa setelah menggunakan assesmen rubrik 
 
D. Manfaat Penelitian 
a. Guru dapat membuat assesmen rubrik yang digunakan untuk menilai KPS 
siswa yang sesuai dengan prosedur yang tepat.  
b. Guru dapat menerapkan assesmen rubrik dalam pelaksanaan praktikum 
c. Siswa dapat memperoleh penilaian yang objektif pada kegiatan praktikum 
melalui penilaian KPS dengan menggunakan rubrik. Selain itu, assesmen 
rubrik juga dapat digunakan untuk memberikan semangat pada siswa 
dalam menjalankan tugas sehingga diharapkan keterampilan yang dimiliki 
oleh siswa dapat meningkat.  
d. Sekolah  dapat meningkatkan kualitas penilaian pada praktikum, karena 
aspek yang dinilai tidak hanya berupa laporan praktikum. Akan tetapi KPS 
yang dimiliki oleh siswa juga merupakan aspek penilaian.  
 
E. Definisi Operasional  
a. Assesmen Rubrik  
Assesmen rubrik merupakan pedoman penilaian yang terdiri dari 
kriteria-kriteria penilaian yang dikembangkan dari indikator-indikator 
aspek yang akan dinilai (Depdiknas, 2008: 9). Dengan assesmen rubrik 
guru menjadi lebih mudah menilai prestasi yang dicapai oleh siswa karena 
kriteria penilaiannya jelas.   
Selain sebagai pedoman penilaian, rubrik juga diharapkan dapat 
meningkatkan KPS siswa, karena jika rubrik ini diberikan kepada siswa 
sebelum dilaksanakan kegiatan siswa akan mengetahui bagaimana mereka 
akan dievaluasi, sehingga mereka akan menyiapkan keterampilan-
keterampilan mereka untuk memenuhi kriteria penilaian tersebut.  
b. Keterampilan Proses Sains (KPS) 
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang meliputi 
keterampilan-keterampilan kognitif atau intelektual, manual dan sosial. 
Keterampilan kognitif termasuk ke dalam KPS karena dalam proses 
tersebut siswa menggunakan pikirannya untuk menyelesaikan suatu 
kegiatan.  Keterampilan manual digunakan siswa dalam melakukan 
proses-proses kegiatan misalnya menggunakan alat dan bahan. Sedangkan 
keterampilan sosial merupakan keterampilan siswa dalam berinteraksi 
antar sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar.  (Rustaman, 2005; 
78). KPS yang akan diukur dalam penelitian  ini adalah merencanakan 
percobaan, menggunakan alat/bahan, melakukan percobaan dan 
menginterpretasi/menafsirkan. KPS ini akan diukur dengan menggunakan 
assesmen rubrik  yang dibuat dengan menggunakan kriteria-kriteria yang 
dikembangkan dari indikator-indikator keterampilan proses.  
 
F. Kerangka Pemikiran 
Dalam suatu proses pembelajaran perlu diadakan suatu penilaian. 
Jihad et al. (2009; 56) mengemukakan bahwa penilaian berfungsi sebagai 
acuan dan pedoman dalam pencapaian tujuan yang diharapkan dalam proses 
belajar mengajar. Penilaian meliputi dua aspek, yaitu penilaian hasil belajar 
dan penilaian proses belajar yang dalam pembelajaran sains dikenal dengan 
keterampilan proses sains. Penilaian hasil belajar meliputi aspek kognitif, 
aspek psikomotor dan aspek afektif.  
Untuk memperoleh nilai KPS siswa perlu adanya suatu pedoman 
penilaian yang berisi tentang kriteria-kriteria dari KPS. Salah satu penilaian 
yang dapat dipakai untuk mengetahui KPS siswa adalah assesmen rubrik. 
Assesmen rubrik merupakan pedoman penilaian yang terdiri dari kriteria-
kriteria penilaian yang dikembangkan dari indikator-indikator aspek yang 
akan dinilai. Dalam penelitian ini kriteria-kriteria tersebut dapat 
dikembangkan dari indikator  KPS  yang meliputi keterampilan merencanakan 
percobaan, keterampilan menggunakan alat dan bahan, keterampilan 
melakukan percobaan, keterampilan menginterpretasi.   
Sebelum assesmen rubrik ini dipakai untuk menilai KPS siswa, 
terlebih dahulu dilakukan validasi isi oleh tim ahli untuk memperoleh 
assesmen rubrik yang valid dan reliabel. Karena syarat mutlak dari suatu 
instrumen dalam suatu penelitian adalah valid dan reliabel (Sugiyono, 2010: 
173). Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliable diharapkan 
hasil penelitian yang diperoleh juga valid dan reliabel.  
Selain sebagai alat penilaian, assesmen rubrik juga menjadi  salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi KPS siswa. Jika rubrik tersebut diberikan 
kepada siswa sebelum dilakukan kegiatan, siswa akan mengetahui tentang 
kriteria-kriteria yang akan dinilai, sehingga siswa berusaha untuk memenuhi 
kriteria-kriteria yang terdapat dalam rubrik tersebut. Oleh karena itu, harapan 
dari adanya penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan proses sains 
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Kognitif Psikomotor Afektif 
Gambar 1: Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan gambar di atas menerangkan bahwa dalam suatu 
pembelajaran dibutuhkan adanya evaluasi untuk melihat keberhasilan suatu 
pembelajaran. Dalam suatu pembelajaran, terdapat dua aspek yang harus 
dievaluasi. Aspek pertama dalam suatu penilaian adalah Keterampilan proses 
siswa. Dalam pembelajaran biologi keterampilan ini dinamakan keterampilan 
proses sains, penilaian ini dilakukan untuk mengamati keterampilan yang 
dimiliki siswa selama pembelajaran atau selama praktikum. Aspek yang kedua 
yang harus dievaluasi adalah hasil belajar, hasil belajar terdiri dari aspek 
kognitif, psikomotor, dan afektif.  
Dalam pelaksanaan evaluasi, seorang guru membutuhkan instrumen 
(alat penilaian). Instrumen yang dibutuhkan dalam suatu penilaian berbeda-
beda, tergantung aspek yang akan dinilai. Dalam penelitian ini, penulis 
bertujuan untuk menilai KPS siswa selama pelaksanaan praktikum. Oleh 
karena itu, instrumen yang akan digunakan adalah rubrik. Rubrik merupakan 
salah satu contoh assesmen alternatif yang berisi indikator-indikator penilaian 
yang diperlukan. Dengan penilaian rubrik, diharapkan KPS yang dimiliki oleh 
siswa dapat mengalami peningkatan. Setelah diperoleh nilai KPS siswa yang 
mengalami peningkatan, diharapkan dapat mempengaruhi penguasaan kognitif 
siswa. Hal ini disebabkan karena untuk memperoleh suatu pengetahuan, siswa 




G. Hipotesis Tindakan  
Hipotesis yang ditentukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Terdapat peningkatan nilai keterampilan proses sains siswa setelah 
menggunakan assesmen rubrik 
2. Terdapat pengaruh antara nilai keterampilan proses sains siswa terhadap 
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